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ABSTRAK 

Perilaku sosial remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya pola 

asuh orang tua. Pola asuh orang tua dapat bervariasi tergantung pada latar belakang 

budaya orang tua, yang mencakup nilai-nilai, tradisi, dan norma yang mereka anut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh dalam keluarga 

multikultural terhadap pembentukan perilaku sosial remaja. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi sederhana 

dan uji ANOVA. Sampel penelitian terdiri dari 50 siswa Sekolah Menengah Atas yang 

dipilih dengan teknik sampling non-probabilitas, yaitu convenience sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam analisis regresi, pola asuh orang tua tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial remaja (p = 0,166). Selain 

itu, hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

perilaku sosial remaja berdasarkan latar belakang budaya orang tua (ptukey = 0,595). 

Kata kunci: Perilaku Sosial; Pola Asuh; Multikultural. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat yang semakin multikultural, remaja menghadapi tantangan 

dalam mengembangkan sikap toleransi dan memahami keberagaman. Ketika mereka 

tumbuh dalam keluarga multikultural yang menggabungkan berbagai latar belakang 

budaya, ras, dan agama, pengalaman ini dapat mempengaruhi cara mereka melihat 

perbedaan dan berinteraksi dengan orang lain. Keluarga dalam hal ini orang tua 

tentunya berperan penting dalam membentuk sikap remaja terhadap keberagaman, serta 

berpengaruh pada cara mereka berinteraksi di lingkungan sosial mereka, baik di 

sekolah, komunitas, maupun dalam hubungan pribadi.  

Susanto (dalam Makagingge, et al., 2019) menjelaskan bahwa perilaku sosial 

adalah interaksi yang melibatkan orang lain, termasuk sosialisasi untuk bertindak sesuai 
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norma, belajar memainkan peran sosial yang diterima, serta mengembangkan sikap 

sosial yang pantas. Menurut Baron dan Byrne (dalam Makagingge, et al., 2019), 

terdapat empat faktor utama yang membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu: (1) 

Perilaku dan karakteristik orang lain. Jika seseorang sering berinteraksi dengan orang-

orang yang bersikap santun, kemungkinan besar ia akan meniru perilaku tersebut dalam 

lingkungannya. (2) Proses kognitif. Memori dan pemikiran yang berisi ide, keyakinan, 

dan pertimbangan yang membentuk kesadaran sosial seseorang akan mempengaruhi 

perilaku sosialnya. (3) Faktor lingkungan. Lingkungan fisik dapat mempengaruhi cara 

seseorang berperilaku. (4) Latar budaya berfungsi sebagai konteks bagi perilaku dan 

pemikiran sosial. Seseorang yang berasal dari budaya tertentu mungkin dianggap 

berperilaku aneh ketika berada di lingkungan masyarakat dengan budaya yang berbeda. 

Menurut Morris, et al. (2007) dalam (Nwune, et al., 2021) gaya pengasuhan memiliki 

peranan yang signifikan dalam perkembangan anak dan berhubungan dengan berbagai 

aspek kompetensi emosional, kognitif, sosial, dan akademik mereka. Menurut Hersen-

Eisler (dalam EMİNOĞLU & ERGİN, 2022) keterampilan sosial dapat diartikan 

sebagai interaksi antara individu dengan individu lain di lingkungan alami mereka, 

seperti di sekolah, di rumah, maupun di tempat kerja.  

Orang tua memberikan pola pengasuhan yang bervariasi tergantung pada latar 

belakang budaya mereka yang akan membentuk karakter dan perilaku sosial anak. Hal 

ini juga telah dibuktikan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Makagingge, et 

al. (2019) dimana pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pola asuh otoriter dan 

permisif cenderung memiliki dampak negatif pada perilaku sosial anak, yang berarti 

semakin ketat pola asuh yang diterapkan, semakin rendah perilaku sosial anak tersebut. 

Sebaliknya, pola asuh demokratis memberikan pengaruh positif, yang menunjukkan 

bahwa semakin baik pola asuh yang diterapkan, semakin baik pula perilaku sosial anak. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Riany, et al. (2021) menunjukkan bahwa adanya 

ketidaksesuaian antara preferensi budaya (dalam konteks ini Indonesia - Australia) 

dalam gaya pengasuhan dan faktor-faktor yang diprediksi untuk perkembangan anak 

seperti penyesuaian sosial yang buruk dan kompetensi anak. Dengan demikian, penting 

untuk mempertimbangkan perbedaan budaya dalam penerapan gaya pengasuhan, karena 

faktor budaya dapat mempengaruhi efektivitas pola asuh dalam mendukung 

perkembangan sosial anak. 
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Baumrind dalam Fute, et al. (2024) mengklasifikasikan pola pengasuhan menjadi 

tiga kategori: otoriter, otoritatif, dan permisif. Baumrind (dalam Satrianingrum dan 

Setyawati, 2020) menjelaskan bahwa dalam pengasuhan otoriter, orang tua memegang 

otoritas tertinggi. Jika anak tidak setuju dengan perintah orang tua, orang tua akan tetap 

memaksakan perintah tersebut, sehingga anak merasa tertekan dan kurang memiliki 

kebebasan. Pengasuhan otoritatif ditandai dengan kehangatan dan komunikasi antara 

orang tua dan anak, membuat anak lebih bersahabat, dapat diajak bekerja sama, serta 

mengembangkan sikap positif lainnya. Pengasuhan permisif memberikan kebebasan 

kepada anak tanpa pengawasan dan kontrol yang wajar dari orang tua. Dalam pola ini, 

orang tua tidak menerapkan aturan yang jelas dan konsisten, sehingga anak merasa 

bebas untuk melakukan apa pun yang diinginkan. Gaya pengasuhan yang tidak peduli 

atau pengasuhan dingin dan permisif menurut Steinberg (dalam Kompirović, et al., 

2020) ditandai oleh orang tua yang secara emosional dan fisik terpisah dari anak-anak 

mereka, serta memberikan perhatian dan dukungan yang rendah. Gaya ini terlihat dari 

sedikitnya pembatasan dan minimnya perhatian, keterlibatan, serta dukungan 

emosional. 

Pernikahan antar budaya sering terjadi di Indonesia, di mana pasangan dari latar 

belakang suku yang berbeda menyatukan tradisi dan adat istiadat mereka. Proses ini 

tidak hanya memperkaya kehidupan sosial, tetapi juga menjadi jembatan untuk 

memahami dan menghargai perbedaan, serta menciptakan harmoni dalam masyarakat 

yang beragam. Mengutip Tseng, Akbar (2018) dalam bukunya mengemukakan bahwa 

perkawinan antar etnis adalah pernikahan antara pasangan dari latar belakang budaya 

berbeda. Pasangan yang menikah dengan latar belakang budaya yang berbeda ini 

umumnya memiliki perbedaan dalam nilai, keyakinan, kebiasaan, adat istiadat, dan gaya 

hidup. Dalam penelitiannya, Hardini (2016) menemukan pernikahan dari pasangan yang 

berbeda budaya dapat memiliki tantangan yang dapat menyebabkan frustasi. Orientasi 

budaya yang berbeda, mempengaruhi dinamika keluarga dan pengasuhan anak. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang perbedaan budaya sangat penting untuk mengatasi 

tantangan ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratamawaty 

(2017) menemukan bahwa perkawinan lintas budaya memiliki potensi konflik yang 

lebih besar akibat perbedaan latar belakang budaya, namun konflik tersebut dapat 

diatasi melalui keinginan untuk saling memahami dan berdiskusi bersama. Fenomena 



Jurnal Pendidikan Dan Psikologi Pintar Harati Vol. 21 No.1  4 
 

perkawinan lintas budaya (intercultural marriage) tidak hanya memperkaya 

pengalaman pasangan, tetapi juga menimbulkan tantangan unik dalam hal nilai, tradisi, 

dan cara pengasuhan anak. Orang tua yang berlatar budaya berbeda tentu akan memiliki 

gaya pola asuh yang berbeda.  Gracia, et al. (dalam Arora, 2023) memaparkan bahwa 

seperti aspek perilaku lainnya, pengasuhan orang tua sangat dipengaruhi oleh konteks 

budaya. Oltedal dan Nygren (dalam Indrawati & Muthmainah, 2020) menyatakan 

bahwa orang tua mengasuh anak-anak mereka dengan berbagai cara yang disesuaikan 

dengan pengaturan dan budaya masing-masing.  

Menurut Hurlock (dalam Putri, dkk., 2016) remaja berasal dari kata Latin 

"adolescentia" yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Santrock (2019) 

mengemukakan bahwa remaja merupakan tahap perkembangan yang menghubungkan 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada tahap ini, terjadi berbagai perubahan 

dalam aspek fisik, mental, dan emosional. Masa remaja biasanya dimulai antara usia 10 

hingga 13 tahun. Sementara itu, remaja akhir adalah tahap yang berkaitan dengan paruh 

kedua dari dekade kedua kehidupan. Pada masa remaja akhir, minat terhadap karir, 

hubungan percintaan, dan pencarian identitas biasanya lebih terlihat dibandingkan pada 

masa remaja awal. Dalam banyak penelitian mengenai masa remaja, pola asuh orang tua 

memainkan peran dalam perilaku remaja. Suryana, dkk. (2022) memaparkan bahwa 

penyesuaian diri merupakan tantangan utama dalam pertumbuhan remaja, salah satunya 

adaptasi dengan perubahan perilaku sosial. Pada tingkat perkembangan ini mereka 

mulai beradaptasi dengan pola sosialisasi orang dewasa. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Silke (2018) mengemukakan bahwa pengaruh orang tua dianggap 

sebagai faktor penting yang telah banyak diteliti dan terbukti secara signifikan terkait 

dengan empati dan perilaku prososial di kalangan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang tua berperan penting dalam perkembangan perilaku remaja. Cara orang tua 

mendidik dan membimbing anak mereka dapat memiliki dampak jangka panjang pada 

keterampilan sosial remaja. 

Berdasarkan uraian di atas, gaya pengasuhan memiliki peranan signifikan dalam 

perkembangan anak, termasuk aspek perkembangan sosial. Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai pola asuh, seperti otoriter dan demokratis, memiliki 

dampak yang berbeda pada perilaku sosial anak. Namun, terdapat juga temuan yang 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara preferensi budaya dalam gaya pengasuhan 
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dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, yang menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang interaksi ini masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pola asuh dalam keluarga 

multikultural terhadap pembentukan perilaku sosial remaja. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana pola asuh dan 

budaya saling mempengaruhi dalam konteks perilaku sosial remaja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik non-tes, yaitu berupa 

angket. Angket dalam penelitian ini berisi instrumen pola asuh orang tua dan instrumen 

perilaku sosial remaja. Sampel pada penelitian ini adalah 50 siswa Sekolah Menengah 

Atas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling non-

probabilitas yaitu convenience sampling. Teknik sampling ini dipilih berdasarkan 

kemudahan aksesibilitas peneliti untuk menjangkau sampel (Firmansyah & Dede, 

2022). 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana untuk 

melihat pengaruh dari pola asuh terhadap perilaku sosial remaja. Selanjutnya, peneliti 

melakukan uji ANOVA untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

perilaku sosial remaja berdasarkan latar belakang budaya orang tua.  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yang diukur, yaitu pola asuh 

orang tua sebagai variabel independen dan perilaku sosial remaja sebagai variabel 

dependen. Masing-masing variabel diukur melalui indikator-indikator spesifik yang 

disusun dalam bentuk angket tertutup menggunakan skala Likert. Indikator pola asuh 

orang tua mengacu pada klasifikasi pola asuh menurut Baumrind (1980) dengan tiga 

indikator utama yaitu: otoriter, otoritatif, dan permisif. Indikator perilaku sosial remaja 

mengacu pada Hurlock (2003) yaitu: kecenderungan perilaku peran, kecenderungan 

perilaku dalam peran sosial, dan kecenderungan perilaku ekspresif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Uji 

ini dilakukan untuk melihat distribusi data pola asuh dan perilaku sosial dalam 
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penelitian. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari nilai Shapiro-Wilk yang ditunjukkan di 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1 

Data Uji Normalitas Pola Asuh dan Perilaku Sosial 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk pola asuh 

adalah 0,958 dan perilaku sosial adalah 0,983. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis regresi sederhana untuk melihat 

pengaruh pola asuh terhadap perilaku sosial remaja. 

Tabel 2 

Model Variabel Pola Asuh Terhadap Perilaku Sosial Remaja 
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Data dari tabel di atas menunjukkan nilai R2 yang diperoleh sebesar 0,047. Hal ini 

menunjukkan bahwa 4,7% perilaku sosial remaja ditentukan oleh nilai pola asuh, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Tabel 3 

Analisis Pengaruh Pola Asuh Terhadap Perilaku Sosial Remaja  

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai p = 0,166 atau lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku sosial remaja. 

Tabel 4 

Analisis Regresi Sederhana 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sederhana 

pengaruh pola asuh terhadap perilaku sosial remaja adalah Y =  12,328 + 0,167 X. 

Dimana X adalah pola asuh orang tua dan Y adalah perilaku sosial remaja. Persamaan 

ini menjelaskan bahwa jika tidak ada skor pola asuh dari orang tua maka skor perilaku 

sosial remaja adalah 12,328. Selanjutnya nilai 0,167 memberikan arti bahwa setiap 

penambahan 1 skor pola asuh orang tua maka akan membuat nilai perilaku sosial remaja 

meningkat sebesar 0,167. 
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Selanjutnya, peneliti melakukan uji ANOVA untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam perilaku sosial remaja berdasarkan latar belakang 

budaya orang tua.  

Tabel 5 

Analisis Pengaruh Latar Belakang Budaya Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil ptukey sebesar 0,595 atau lebih besar 

dari 0,001, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan antara perilaku sosial remaja yang 

berasal dari keluarga multikultural maupun monokultural. 

 Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua hanya 

memberikan pengaruh sebesar 4,7% kepada perilaku sosial remaja. Pola asuh orang tua 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial remaja dengan 

nilai p = 0,166. Hal ini berbeda dengan temuan dalam penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Makagingge et al. (2019), dimana dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa perbedaan pola asuh orang tua bisa berpengaruh positif dan negatif terhadap 

perilaku sosial remaja, tergantung jenis pola asuh yang diterapkan. Meskipun teori 

menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh dan perilaku sosial, faktor lain seperti 

pengaruh teman sebaya, lingkungan sekolah, dan karakteristik individu remaja mungkin 

memiliki peran lebih besar dalam mempengaruhi perilaku sosial mereka. Penelitian ini 

tidak mengukur atau mengontrol faktor-faktor lain tersebut, yang dapat menyebabkan 

pola asuh tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Selain itu, ukuran sampel yang 

relatif kecil yaitu 50 siswa dan teknik sampling yang digunakan yaitu convenience 

sampling, mungkin membatasi generalisasi temuan penelitian ini. Sampel yang lebih 

besar dan teknik sampling yang lebih acak, mungkin akan menghasilkan hasil yang 

berbeda. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

perilaku sosial remaja berdasarkan latar belakang budaya orang tua (ptukey = 0,595). Ini 

berarti bahwa faktor latar belakang budaya orang tua, baik yang berasal dari keluarga 
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multikultural maupun monokultural, tidak mempengaruhi perilaku sosial remaja secara 

signifikan dalam sampel yang diteliti. Secara teoritis, hal ini bisa terjadi karena faktor 

lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi perilaku sosial remaja. Meskipun latar 

belakang budaya orang tua berbeda, pengaruh budaya terhadap perilaku sosial remaja 

mungkin tidak begitu kuat, terutama jika pola asuh yang diterapkan serupa, atau remaja 

memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan keberagaman sosial di luar 

lingkungan keluarga. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh orang tua hanya berkontribusi sebesar 4,7% terhadap perilaku sosial 

remaja dan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai p = 0,166. Selain 

itu, latar belakang budaya orang tua, baik yang berasal dari keluarga monokultural 

maupun multikultural, tidak mempengaruhi perilaku sosial remaja dengan nilai ptukey = 

0,595.  
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